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ABSTRAK  
 
 

Investigasi geoteknik sangat penting dilakukan dalam pembangunan infrastruktur 
untuk menentukan desain, salah satunya adalah penurunan tanah. Parameter 
penurunan tanah dapat diperoleh dengan melakukan uji konsolidasi satu dimensi di 
laboratorium. Salah satu parameter penurunan tanah tersebut adalah modulus 
terkekang atau disebut juga sebagai oedometric modulus (Eoed). Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh waktu pembebanan terhadap modulus 
terkekang berdasarkan uji konsolidasi di laboratorium. 
Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah membandingkan uji konsolidasi 
dengan waktu pembebanan 24 jam dan waktu pembebanan 48 jam untuk setiap 
applied pressure. Penelitian ini menggunakan 4 sampel yang berasal dari dua titik 
lubang bor yang berbeda, dua sampel digunakan untuk pengujian dengan waktu 
pembebanan 24 jam dan dua sampel lainnya untuk pengujian dengan waktu 
pembebanan 48 jam. 
Hasil penelitian untuk nilai angka pori (e) dengan applied pressure sebesar 25kPa   
pada sampel A dengan waktu pembebanan 24 jam sebesar 2,36 dan waktu 
pembebanan 48 jam sebesar 2,19. Nilai angka pori pada sampel B dengan waktu 
pembebanan 24 jam sebesar 2,18 dan waktu pembebanan 48 jam sebesar 1,97. Nilai 
regangan (εv) terbesar pada sampel A dengan waktu pembebanan 24 jam sebesar 
51,32% dan waktu pembebanan 48 jam sebesar 53,68%. Nilai regangan (εv) 
terbesar pada sampel B dengan waktu pembebanan 24 jam sebesar 41,97%, dan 
waktu pembebanan 48 jam sebesar 39,93%. Nilai modulus terkekang (Eoed) terbesar 
pada sampel A untuk waktu pembebanan 24 jam sebesar 6474,64kPa dan waktu 
pembebanan 48 jam sebesar 5872,24kPa. Nilai modulus terkekang (Eoed) terbesar 
pada sampel B untuk waktu pembebanan 24 jam sebesar 6057,23kPa dan waktu 
pembebanan 48 jam sebesar 5541,80kPa. Waktu pembebanan berpengaruh 
terhadap nilai modulus terkekang (Eoed) pada saat applied pressure 200kPa ke 
400kPa untuk sampel A dan sampel B. Kenaikan nilai modulus terkekang (Eoed) 
dengan waktu pembebanan 48 jam terhadap nilai modulus terkekang (Eoed) dengan 
waktu pembebanan 24 jam adalah sebesar 49,44% untuk sampel A dan sebesar 
21.57% untuk sampel B. 
 
Kata kunci: konsolidasi, modulus terkekang, oedometric modulus (Eoed), angka 

pori (e), applied pressure,  regangan (εv) 
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ABSTRACT  
 
 
Geotechnical investigations are important for the development of infrastructure in 
determining the design, one of these is the settlement of the land. Soil settlement 
parameters can be obtained by doing one dimensional consolidation test in the 
laboratory. One of the soil settlement parameters is oedometric modulus (Eoed). The 
purpose of this research is to analyze the effect of loading time for each applied 
pressure on the oedometric modulus based on the consolidation test in laboratory. 
The method that used in this research is comparing consolidation test with 24 hours 
loading time and consolidation test with 48 hours loading time for each applied 
pressure. This research used 4 samples located in two different bore holes, two 
samples were used for testing with 24 hours loading time and two samples for 
testing with 48 hours loading time. 
The results of the research for void ratio (e) with applied pressure 25kPa on sample 
A with 24 hours loading time is 2,36 and on 48 hours loading time is 2,19. For the 
void ratio of sample B with 24 hours loading time is 2,18 and on 48 hours loading 
time is 1,97. For the highest strain value (εv) in sample A with 24 hours loading 
time is 51,32% and on 48 hours loading time 53,68%. For the highest strain value 
(εv) in sample B with 24 hour loading time is 41,97% and on 48 hours loading time 
is 39,93%. The highest oedometric modulus (Eoed) value in sample A for 24 hour 
loading time is 6474,64kPa and on 48 hours loading time is 5872,24kPa. The 
highest oedometric modulus (Eoed) value in sample B for 24 hours loading time is 
6057,23kPa and on 48 hours loading time is 5541,80kPa. The loading time affects 
oedometric modulus (Eoed) when the applied pressure is 200kPa to 400kPa both for 
sample A and sample B. The increasement of oedometric modulus (Eoed) value with 
48 hours loading time to the oedometric modulus (Eoed) value with 24 hours loading 
time respectively is 49,44% for sample A and 21,57% for sample B. 
 
Keywords: consolidation, oedometric modulus (Eoed), void ratio(e), applied 

pressure, strain (εv) 
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